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ABSTRAK
Nama Penulis : Nurul Awainah
NIM : 70100111068
Judul Skripsi : Standarisasi  Ekstrak  Metanol  Klika Anak Dara (Croton
oblongus Burm F. ).
Telah dilakukan penelitian standarisasi mutu ekstrak metanol klika anak dara ( Croton
oblongus Burm F.). Sampel ekstrak metanol klika anak dara (Croton oblongus Burm F.).
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan hasil yang diperoleh  dari klika anak dara (Croton
oblongus Burm F) dimaserasi dengan metanol lalu diekstraksi, kemudian diuji mutunya
secara spesifik dan non spesifik. Berdasarkan standarisasi ekstrak metanol klika anak dara
menunjukkan nilai parameter spesifik dan non spesifik sebagai berikut: ekstrak berbentuk
kental, berwarna merah kehitaman, dan berbau khas; identifikasi kimia ekstrak metanol klika
anak dara positif mengandung steroid; kadar senyawa larut dalam air yakni 13,37%; kadar
senyawa larut dalam etanol yakni 25,01 %; kadar abu total yakni 14,73 %; kadar abu tidak
larut asam yakni 12,16%; kadar air yakni 7,30%; rapat jenis ekstrak pengenceran 5% yakni
0,877 dan rapat jenis ekstrak pengenceran 10% yakni 0,881; susut pengeringan ekstrak yakni
13,52%; total cemaran bakteri yakni 4 x 102 koloni/g dan total cemaran kapang < 1 x 101
koloni/g.




Name : Nurul Awaina
NIM : 70100111068
Title : Methanol Extracts standardization of Anak Dara (Croton
oblongus Burm F. ) bark.
A research of methanol extract standardization of Anak Dara (Croton oblongus Burm F.)
bark has been conducted. This research aims to determine which obtained macerated with
methanol then extracted, and then tested their quality specifically and non-specifically. Based
on the standardization of the methanol extract Anak Dara (Croton oblongus Burm F.) bark
indicates specific and non-specific parameter values as follows: extract viscous, dark red
color and distinctive smell; chemical identification methanol extract Anak Dara (Croton
oblongus Burm F.) bark positive for steroids; levels of water-soluble compound is 13.37%;
concentration of substances soluble in ethanol is 25.01%; total ash content is 14.73%; ash
insoluble in acid is 12.16%; water content is 7.30%; density of 5% extract dilution is 0,877
and density of 10%  extract dilution is 0.881; drying shrinkage extract is 13.52%; total
bacterial contamination is 4 x 102 colonies/g and a total of fungi contamination < 1 x 101
colonies/g.




A. Latar Belakang Masalah
Standarisasi ekstrak tumbuhan obat Indonesia merupakan salah satu tahapan
penting dalam pengembangan obat asli Indonesia. Perkembangan teknologi dan
tanaman obat Indonesia dalam pelayanan kesehatan telah menggunakan ekstrak
tanaman. Hal ini merupakan peluang dan sekaligus tantangan pada perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi kefarmasian serta pertanian dan kedokteran di
Indonesia. Dalam perjalanan sejarahnya, ditunjang oleh perkembangan iptek serta
kebutuhan upaya kesehatan modern, obat tradisional telah banyak mengalami
perkembangan. Perkembangan yang dimaksud mencakup aspek pembuktian khasiat
dan keamanannya, jaminan mutu, bentuk sediaan, cara pemberian, pengemasan, dan
penampilan serta teknologi produksi. Untuk mendorong peningkatan pemanfaatan
obat tradisional Indonesia sekaligus menjamin pelestarian Jamu, Indonesia
memprogramkan pengembangan secara berjenjang kedalam kelompok Jamu, Obat
Herbal Terstandar dan Fitofarmaka (Anam, Syaiful, dkk. 2013).
Standarisasi dalam kefarmasian adalah serangkaian parameter meliputi
parameter spesifik seperti penentuan organoleptik, penentuan kadar senyawa dalam
pelarut tertentu serta parameter non spesifik seperti penentuan kadar air, penentuan
kadar abu, penentuan bobot jenis, penentuan susut pengeringan dan penentuan
cemaran mikroba yang hasilnya merupakan unsur – unsur terkait paradigma mutu
kefarmasian, mutu dalam artian memenuhi syarat standar (kimia, biologi, dan
2farmasi) termasuk jaminan (batas – batas) stabilitas sebagai produk kefarmasian
umumnya (Dirjen POM, 2000: 1).
Penggunaan obat tradisional sering memberikan hasil yang berbeda – beda.
Hal itu terjadi karena mutu dan kualitas simplisia yang tidak sama menjadi salah satu
faktor yang sangat mempengaruhi kualitas simplisia dalam penentuan bahan baku dan
proses pembuatan simplisia. Sehingga untuk mendapatkan sediaan atau obat dengan
kualitas yang selalu konstan, baik mutu maupun khasiatnya maka bahan bakunya
harus mempunyai tetapan yang selalu sama dengan kata lain harus memenuhi standar
mutu tertentu (Bambang, 2012).
Secara empiris masyarakat Sinjai, Klika dimanfaatkan sebagai kosmetik yaitu
masker pada wajah. Masyarakat Dusun Bongkong Kabupaten Sinjai Tengah secara
turun temurun menggunakan tanaman Klika anak dara sebagai bedak dingin yang
dipercaya memiliki khasiat mengencangkan kulit. Klika anak dara juga mengobati
beberapa penyakit seperti nyeri haid, kanker rahim dan penghilang bau badan.
Dibalik fenomena penciptaan Klika anak dara (Croton oblongus Burm f.),
nampaknya menyimpan banyak rahasia bagi kesehatan umat manusia. Namun, kita
sebagai manusia harus mencari tahu dan menguasai ilmu pengobatan seperti yang
dijelaskan oleh Rasulullah saw:
3 َﻣ ْﻦ َﺗ َﻄ ﱠﺒ َﺐ َو َْﱂ ـَﻳ ْﻌ َﻠ ْﻢ ِﻣ ْﻨ ُﻪ ِﻃ ﱞﺐ ـَﻗ ْﺒ َﻞ َذ ِﻟ َﻚ ـَﻓ ُﻬ َﻮ َﺿ ِﻣﺎﻦ
Artinya:
“Barang siapa yang mengobati, namun ia tidak menguasai ilmu pengobatan, maka ia
harus bertanggung jawab” (HR. Ibnu Majah)
Dalam hal ini Rasulullah SAW. dengan ucapan, tindakan dan keputusannya
merupakan teladan yang menunjukkan kepada umat manusia bagaimana pengobatan
yang baik. Pengobatan yang merujuk pada ilmu pengetahuan dan eksperimen, bukan
pada perkiraan ataupun hanya sekedar fatamorgana. Oleh karena itu, umat manusia
sebagai manusia harus terus mencari manfaat dan jaminan mutu dari suatu tanaman
agar dapat dimanfaatkan sebagai obat–obatan yang sesuai dengan standar
kefarmasian
Berdasarkan hal tersebut diatas, agar khasiat dan stabilitas ekstrak metanol
Klika anak dara (Croton oblongus Burm f.) yang diperoleh di Dusun Bongkong
Kabupaten Sinjai Tengah ini dapat terjamin, maka perlu dilakukan penetapan standar
mutu spesifik dan non spesifik.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana standar spesifik dari ekstrak metanol Klika anak dara (Croton
oblongus Burm f.)?
42. Berapa nilai konstan standar non spesifik dari ekstrak metanol Klika anak dara
(Croton oblongus Burm f.)?
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup
1. Defenisi Operasional
Pada penelitian ini digunakan beberapa istilah, agar tidak terjadi kekeliruan
penafsiran pembaca terhadap variabel–variabel dalam judul, dengan demikian
penjelasan mengenai istilah yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut:
a. Standarisasi dalam kefarmasian adalah serangkaian parameter, prosedur dan
cara pengukuran dan hasilnya merupakan unsur–unsur yang terkait
paradigma mutu kefarmasian (Dirjen POM, 2000: 1).
b. Parameter spesifik adalah parameter yang berfokus pada senyawa atau
golongan senyawa yang bertanggung jawab terhadap aktivitas farmakologis
(Saifuddin, 2011: 4).
c. Parameter non spesifik adalah parameter yang berfokus pada aspek kimia,
mikrobiologi dan fisis yang akan mempengaruhi keamanan konsumen dan
stabilitas misal kadar logam berat, aflatoksin, kadar air, dan lain-lain
(Saifuddin, 2011: 4).
d. Abu adalah residu anorganik dari hasil pengabuan (Saifuddin, 2011: 14).
e. Obat Herbal Terstandar adalah obat tradisional yang disajikan dari hasil
ekstraksi atau penyarian bahan alam, baik tanaman obat, binatang, maupun
mineral yang telah melalui uji praklinis dan bahan bakunya telah
distandarisasi (BPOM. 2005: 2)
52. Ruang Lingkup
Ruang lingkup penelitian yang digunakan yaitu eksperimentatif dengan
pengujian parameter spesifik yang meliputi penentuan organoleptik, penentuan kadar
sari yang larut dalam pelarut tertentu serta parameter non spesifik yang meliputi
penentuan kadar air, penentuan kadar abu, penentuan  rapat jenis, penentuan susut
pengeringan, serta penentuan cemaran mikroba dari ekstrak metanol Klika anak dara
(Croton oblongus Burm f.).
D. Kajian Pustaka
Pada kajian pustaka dibahas beberapa temuan hasil penelitian sebelumnya
untuk melihat kejelasan arah, originalitas, kemanfaatan, dan posisi dari penelitian ini,
dibandingkan dengan beberapa temuan penelitian yang dilakukan sebelumnya. Dari
beberapa penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Khanitha Pudhom dan Damrong
Sommit yang melakukan penelitan “Clerodane diterpenoids and a trisubstituted furan
from Croton oblongifolius” di Universitas Chulalongkorn dan Universitas
Mahanakorn Bangkok Thailand meneliti tentang Penentuan Klerodan baru 3,4,15,16-
diepoxy-cleroda-13(16),14-diene-12,17-olide, 3(30-methoxy-50-phenylfuran-20-yl)
propan-1-ol, yang diisolasi dari Klika anak dara bersama dengan 6 senyawa yang
diketahui. Struktur senyawa ini dielusidasi menggunakan spektroskopi NMR dan
Massa senyawa ini menunjukkan sitoksisitas yang kuat untuk semua jenis sel kanker.
Peneliti lainnya Eka Dewi Hastuti tahun 2014 yaitu “penentuan aktivitas
antioksidan ekstrak metanol Klika anak dara (Croton oblongus Burm f.)
6menggunakan metode DPPH mendapatkan hasil yaitu memiliki aktivitas antioksidan
yang kuat yang terkandung dalam Klika anak dara (Croton oblongus Burm f.)
Idealnya ekstrak yang ditetapkan parameter mutu dan keamanannya adalah
ekstrak yang berasal dari tanaman yang telah diteliti dan ditetapkan efek farmakologis
dan toksisitas klinik (baik akut, subkronis, maunpun kronis), yakni telah teruji pada
pasien sehingga output yang dihasilkan adalah produk dengan nilai ekonomi dan
berdaya tinggi (Saifuddin, 2011: 9).
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan diatas, maka  dapat ditetapkan
tujuan dari penelitian ini, antara lain:
a. Mengetahui parameter spesifik dari ekstrak metanol Klika anak dara (Croton
oblongus Burm f.).
b. Mengetahui nilai konstan parameter non spesifik dari ekstrak metanol Klika anak
dara (Croton oblongus Burm f.).
2. Manfaat Penelitian
Melalui aktualisasi penelitian ini diharap memberikan manfaat yaitu:
a. Mendapatkan parameter standar spesifik dari ekstrak metanol Klika anak dara
(Croton oblongus Burm f.) sehingga diperoleh berbagai sediaan dari tanaman
tersebut.
7b. Mendapatkan nilai konstan parameter standar non spesifik dari ekstrak metanol








Sub Divisi : Angiospermae
Class : Dicotyledonae




Spesies : Croton oblongus Burm F (Caroline. R & Tindale. M,
1993: 56)
2. Deskripsi
Tanaman klika anak dara (Croton oblongus burm F) berupa tanaman semak
dengan tinggi 1-2 m. Bentuk batang tegak, bulat, berambut dan berwarna hijau,
dengan daun tunggal, berseling dan lonjong. Bentuk tepi daun bergerigi dengan ujung
yang runcing. Panjang daun sekitar 3-5 cm, dengan lebar daun sekitar 1-4 cm. Bentuk
tangkai silindris dengan panjang 2-3 cm, bentuk pertulangan menyirip dan berwarna
hijau. Bunga tanaman majemuk dengan bentuk bulir, berada di ujung batang dengan
9kelopak membulat, memiliki banyak benang sari dengan mahkota berbentuk corong.
Buah tanaman berbentuk bulat dengan diameter sekitar 0,5 cm dan berwarna hijau.
3. Kegunaan
Tanaman jenis ini biasanya digunakan sebagai antiaging, penghilang bau
badan, penghilang nyeri haid dan mengobati kanker (Khanitha Pudhom, 2011).
4. Habitat
Tumbuhan ini tersebar di berbagai tempat, kadang-kadang di rawa dan di
hutan dengan ketinggian 700 m. Sebagian besar di lereng bukit dan pegunungan,
kadang-kadang di alluvial. Biasanya pada tanah berpasir, namun dapat pula
ditemukan pada tanah liat dan tanah berkapur.
B. Penyarian
Penyarian merupakan pemindahan zat aktif yang semula berada di dalam sel,
ditarik oleh cairan penyari, sehingga terjadi larutan zat aktif dalam cairan penyari
tersebut. Umumnya penyarian akan bertambah baik bila permukaan serbuk simplisia
makin luas. Karenanya makin halus serbuk simplisia makin baik penyariannya.
Cairan pelarut dalam proses pembuatan ekstrak adalah pelarut yang baik
(optimal) untuk senyawa kandungan yang berkhasiat atau aktif, sehingga senyawa
tersebut dapat dipisahkan dari bahan dan dari senyawa lainnya, serta ekstrak hanya
mengandung sebagian besar dari senyawa kandungan yang diinginkan dalam hal
ekstrak total, maka cairan pelarut dipilih yang melarutkan hampir semua metabolit
sekunder yang terkandung (Dirjen POM, 2000: 15).
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1. Pengertian Ekstraksi
Ekstraksi adalah penyarian atau penarikan komponen kimia yang terdapat
dalam bahan alam baik dari tumbuhan, hewan, biota laut dengan pelarut organik
tertentu (Dirjen POM, 1986: 4)
2. Tujuan Ekstraksi
Tujuan ekstraksi adalah untuk menarik dan memisahkan senyawa yang
mempunyai kelarutan berbeda-beda dalam berbagai pelarut komponen kimia yang
terdapat dalam bahan alam baik dari tumbuhan, hewan, biota laut, dengan
menggunakan pelarut organik tertentu. Proses ekstraksi ini didasarkan pada
kemampuan pelarut organik untuk menembus dinding sel dan masuk ke dalam
rongga sel secara osmosis yang mengandung zat aktif. Zat aktif akan larut dalam
pelarut organik dan karena adanya perbedaan konsentrasi antara di dalam dan di luar
sel mengakibatkan terjadinya difusi pelarut organik yang mengandung zat aktif keluar
sel. Proses ini berlangsung terus menerus sampai terjadi keseimbangan konsentrasi
zat aktif di dalam dan di luar sel (Harbone, 1987: 6).
3. Faktor yang Mempengaruhi Mutu Ekstrak
Faktor biologi yang mempengaruhi mutu ekstrak meliputi beberapa hal yaitu:
a. Identitas jenis (spesies): jenis tumbuhan dari sudut keragaman hayati dapat
dikonfirmasi sampai informasi genetik  sebagai faktor internal untuk validasi jenis
(spesies)
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b. Lokasi tumbuhan asal: lokasi berarti faktor eksternal yaitu lingkungan (tanah dan
atmosfer) dimana tumbuhan berinteraksi berupa energi (cuaca, temperatur, cahaya)
dan materi (air, senyawa organik dan anorganik)
c. Periode pemanenan hasil tumbuhan
d. Penyimpanan bahan tumbuhan
e. Umur tumbuhan dan bagian yang digunakan
Selain kelima faktor tersebut untuk bahan tumbuhan dari hasil budaya ada lagi
faktor GAP (Good Agriculture Practice) sedangkan untuk bahan dari tumbuhan liar
(wild crop) ada faktor kondisi proses pengeringan yang umumnya dilakukan di
lapangan (Dirjen POM, 2000: 7).
Sedangkan faktor kimia baik untuk bahan dari tumbuhan liar maupun dari
tumbuhan obat hasil budaya meliputi beberapa hal, yaitu:
a. Faktor internal meliputi jenis senyawa aktif, komposisi kuantitatif senyawa aktif,
komposisi kualitatif senyawa aktif dan kadar total rata – rata senyawa aktif.
b. Faktor eksternal meliputi metode ekstraksi perbandingan ukuran alat ekstraksi,
ukuran kekerasan dan kekeringan bahan, pelarut yang digunakan, kandungan
logam berat, kandungan pestisida (Dirjen POM, 2000: 7).
4. Jenis-jenis Metode Ekstraksi
Proses ekstraksi dapat dilakukan secara dingin dan secara panas. Ekstraksi
secara  dingin yaitu dengan metode maserasi, perkolasi dan soxhlatasi, sedangkan




Maserasi merupakan cara penyarian yang sederhana. Maserasi dilakukan
dengan cara merendam serbuk simplisia dalam cairan penyari. Cairan penyari akan
menembus dinding sel dan masuk ke dalam rongga sel yang mengandung zat aktif,
zat aktif akan larut dan karena adanya perbedaan konsentrasi antara larutan zat aktif
di dalam dengan yang di luar sel, maka larutan yang terpekat didesak keluar.
Peristiwa tersebut berulang sehingga terjadi keseimbangan konsentrasi antara larutan
di luar dengan di dalam sel.
Maserasi digunakan untuk penyarian simplisia yang mengandung zat aktif
yang mudah larut dalam cairan penyari, tidak mengandung zat yang mudah
mengembang dalam cairan penyari, tidak mengandung benzoin, stirak dan lain-lain.
Cairan penyari yang digunakan dapat berupa air, etanol, air-etanol, atau
pelarut lain. Bila cairan penyari digunakan air maka untuk mencegah timbulnya
kapang, dapat ditambahkan bahan pengawet, yang diberikan pada awal penyarian.
Keuntungan dan kerugian metode maserasi yaitu (Harahap, Y.2010 :29):
1) Keuntungan
Peralatan yang digunakan sederhana
2) Kekurangan
Waktu yang diperlukan untuk mengekstraksi sampel cukup lama, cairan
penyari yang digunakan lebih banyak, tidak dapat digunakan untuk bahan-bahan
yang mempunyai tekstur keras seperti benzoin, tiraks dan lilin.
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b. Perkolasi
Perkolasi adalah proses penyarian simplisia dengan jalan melewatkan pelarut
yang  sesuai secara lambat pada simplisia dalam suatu perkolator, atau ekstraksi
dengan pelarut yang selalu baru sampai sempurna (exhaustive extraction) umumnya
dilakukan pada suhu kamar.
Tujuan dari perkolasi adalah upaya zat berkhasiat tertarik seluruhnya dan
biasanya dilakukan untuk zat berkhasiat yang  tahan ataupun tidak tahan pemanasan.
Prinsip dari perkolasi adalah serbuk simplisia ditempatkan dalam suatu bejana
silinder, yang bagian bawahnya diberi sekat berpori. Cairan penyari dialirkan dari
atas kebawah melalui serbuk tersebut, cairan penyari akan melarutkan zat aktif sel-sel
yang dilalui sampai mencapai keadaan jenuh. Gerak kebawah disebabkan oleh
kekuatan gaya beratnya sendiri dan cairan diatasnya, dikurangi dengan daya kapiler
yang cenderung untuk menahan kekuatan yang berperan pada perkolasi antara lain:
gaya berat, kekentalan, daya larut, tegangan permukaan, difusi, osmosa, adesi, daya
kapiler dan daya geseran.
Keuntungan dan kerugian perkolasi yaitu:
Keuntungan
Tidak terjadi kejenuhan dan pengaliran meningkatkan difusi (dengan dialiri
cairan penyari sehingga zat seperti terdorong untuk keluar dari sel)
Kerugian
Cairan penyari lebih banyak dan resiko cemaran mikroba untuk penyari air
karena dilakukan secara terbuka (Harahap, Y.2010 :32).
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c. Soxhletasi
Soxhletasi adalah ekstraksi menggunakan pelarut yang  selalu baru yang
umumnya dilakukan dengan alat khusus sehingga terjadi ektraksi kontinyu dengan
jumlah pelarut yang  relatif  konstan dengan adanya pendingin balik.
Prinsip soxhletasi adalah ekstraksi menggunakan pelarut yang  selalu baru yang
umumnya sehingga terjadi ekstraksi kontinyu dengan jumlah pelarut konstan dengan
adanya pendingin balik.
Keuntungan dan kekurangan soxhletasi:
Keuntungan
Dapat digunakan untuk sampel dengan tekstur yang lunak dan tidak tahan
terhadap pemanasan secara langsung, digunakan pelarut yang lebih sedikit dan
pemanasannya dapat diatur.
Kekurangan
Karena pelarut didaur ulang, ekstrak yang terkumpul pada wadah di sebelah
bawah terus-menerus dipanaskan sehingga dapat menyebabkan reaksi penguraian
oleh panas, jumlah total senyawa-senyawa yang diekstraksi akan melampaui
kelarutannya dalam pelarut tertentu sehingga dapat mengendap dalam wadah dan
membutuhkan volume pelarut yang lebih banyak untuk melarutkannya serta bila
dilakukan dengan skala besar, mungkin tidak cocok untuk menggunakan pelarut
dengan titik didih yang terlalu tinggi (Harahap, Y.2010 :30).
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d. Refluks
Refluks adalah ekstraksi dengan pelarut pada temperatur titik didihnya, selama
waktu tertentu dan jumlah pelarut yang  relatif konstan dengan adanya pendingin
balik. Refluks digunakan untuk mengekstraksi bahan-bahan yang  tahan terhadap
pemanasan.
Prinsip refluks adalah penarikan komponen kimia yang dilakukan dengan cara
sampel dimasukkan ke dalam labu alas bulat bersama-sama dengan cairan penyari
lalu dipanaskan, uap-uap cairan penyari terkondensasi pada kondensor bola  menjadi
molekul-molekul cairan penyari yang  akan turun kembali menuju labu alas bulat,
akan menyari kembali sampel yang berada pada labu alas bulat, demikian seterusnya
berlangsung secara berkesinambungan sampai penyarian sempurna,  penggantian
pelarut dilakukan sebanyak 3 kali setiap 3-4 jam. Filtrat yang diperoleh dikumpulkan
dan dipekatkan.
Keuntungan dan kerugian refluks yaitu:
Keuntungan
Digunakan untuk mengekstraksi sampel-sampel yang memiliki tekstur kasar
Kerugian
Butuh volume total pelarut yang besar dan sejumlah manipulasi operator (Harahap,
Y.2010 :35).
e. Ekstraksi Cair-Cair
Pada ekstraksi cair-cair, satu komponen bahan atau lebih dari suatu campuran
dipisahkan dengan bantuan pelarut. Ekstraksi cair-cair terutama digunakan, bila
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pemisahan campuran dengan cara destilasi tidak mungkin dilakukan (misalnya
karena pembentukan azeotrop atau karena kepekaannya terhadap panas) atau tidak
ekonomis. Seperti ekstraksi padat-cair, ekstraksi cair-cair selalu terdiri dari sedikitnya
dua tahap, yaitu pencampuran secara intensif bahan ekstraksi dengan pelarut dan
pemisahan kedua fase cair itu sesempurna mungkin (Harbone, 1987).
Ekstraksi cair-cair (liquid extraction, solvent extraction): solute dipisahkan
dari cairan pembawa (diluen) menggunakan solven cair. Campuran diluen dan solven
ini adalah heterogen ( immiscible, tidak saling campur), jika dipisahkan terdapat 2
fase, yaitu fase diluen (rafinat) dan fase solven (ekstrak). Perbedaan konsentrasi
solute di dalam suatu fasa dengan konsentrasi pada keadaan setimbang merupakan
pendorong terjadinya pelarutan (pelepasan) solute dari larutanyang ada. Gaya dorong
(driving force) yang menyebabkan terjadinya proses ekstraksi dapat ditentukan
dengan mengukur jarak sistem dari kondisi setimbang (Harbone, 1987).
Pada ekstraksi cair-cair, satu komponen bahan atau lebih dari suatu campuran
dipisahkan  dengan bantuan pelarut. Proses ini digunakan secara teknis dalam skala
besar misalnya untuk memperoleh vitamin, antibiotika, bahan-bahan penyedap,
produk-produk minyak bumi dan garam-garam. logam. Proses ini pun digunakan
untuk membersihkan air limbah dan larutan ekstrak hasil ekstraksi padat cair.
Ekstraksi cair-cair terutama digunakan, bila pemisahan campuran dengan cara
destilasi tidak mungkin dilakukan (misalnya karena pembentukan aseotrop atau
karena kepekaannya terhadap panas) atau tidak ekonomis. Seperti halnya pada proses
ekstraksi padat-cair, ekstraksi cair-cair selalu terdiri atas sedikitnya dua tahap, yaitu
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pencampuran secara intensif bahan ekstraksi dengan pelarut, dan pemisahan kedua
fase cair itu sesempurna mungkin (Harbone, 1987).
Untuk mencapai proses ekstraksi cair-cair yang baik, pelarut yang digunakan
harus memenuhi kriteria sebagai berikut; (Harbone, 1987).
a) Kemampuan tinggi melarutkan komponen zat terlarut di dalam campuran.
b) Kemampuan tinggi untuk diambil kembali.
c) Perbedaan berat jenis antara ekstrak dan rafinat lebih besar.
d) Pelarut dan larutan yang akan diekstraksi harus tidak mudah campur.
e) Tidak mudah bereaksi dengan zat yang akan diekstraksi.
f) Tidak merusak alat secara korosi.
g) Tidak mudah terbakar, tidak beracun dan harganya relatif murah.
C. Proses Pembuatan Ekstrak
Pembuatan ekstrak melalui tahap-tahap sebagai berikut :
1. Pembasahan
Pembasahan serbuk dilakukan pada penyarian, dimaksudkan memberikan
kesempatan sebesar-besarnya kepada cairan penyari memasuki pori-pori dalam
simplisia sehingga mempermudah penyarian selanjutnya
2. Penyari/Pelarut
Cairan penyari yang digunakan dalam proses pembuatan ekstrak adalah
penyari yang baik untuk senyawa kandungan yang berkhasiat atau aktif. Penyari
tersebut dapat dipisahkan dari bahan dan dari senyawa kandungan lainnya. Faktor
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utama yang menjadi pertimbangan dalam pemilihan cairan penyari adalah selektifitas,
ekonomis, kemudahan bekerja, ramah lingkungan dan aman.
Dalam hal keamanan untuk manusia atau hewan coba, cairan pelarut harus
memenuhi syarat kefarmasian atau dalam perdagangan dikenal dengan kelompok
spesifikasi “Pharmaceutical grade”. Sampai saat ini berlaku aturan bahwa pelarut
yang diperbolehkan adalah air, alkohol (etanol) atau campuran (air dan alkohol).
3. Pemisahan dan Pemurnian
Tujuannya adalah untuk menghilangkan (memisahkan) senyawa yang tidak
dikehendaki semaksimal mungkin tanpa pengaruh pada senyawa kandungan yang
dikehendaki, sehingga diperoleh ekstrak yang lebih murni. Proses-proses pada tahap
ini adalah pengendapan, pemisahan dua cairan tak bercampur, sentrifugasi, dekantasi,
filtrasi, serta proses absorpsi dan penukar ion.
4. Pemekatan/Penguapan
Pemekatan berarti peningkatan jumlah partikel solut (senyawa terlarut)
dengan cara penguapan pelarut tanpa sampai menjadi kering tetapi ekstrak hanya
menjadi kental/pekat. (Istiqomah, 2013)
D. Macam-macam Ekstrak
Ekstrak adalah sediaan kental yang diperoleh dengan mengekstraksi zat aktif
dari simplisia nabati atau simplisia hewani menggunakan pelarut yang
sesuai,kemudian semua atau hampir semua pelarut diuapkan dan massa atau serbuk
yang terisi diperlakukan sedemikian sehingga memenuhi baku yang telah ditetapkan
Ekstrak dikelompokan atas dasar sifatnya, yaitu:
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1. Ekstrak encer adalah sediaan yang memiliki konsistensi semacam madu dan
dapat dituang
2. Ekstrak kental adalah sediaan yang dilihat dalam keadaan dingin dan tidak
dapat dituang. Kandungan airnya berjumlah sampai 30%. Tingginya
kandungan air menyebabkan ketidakstabilan sediaan obat karena cemaran
bakteri.
3. Ekstrak kering adalah sediaan yang memiliki konsistensi kering dan mudah
dituang, sebaiknya memiliki kandungan lembab tidak lebih dari 5%.
4. Ekstrak cair, ekstrak yang dibuat sedemikiannya sehingga 1 bagian simplisia
sesuai dengan 2 bagian ekstrak cair.
E. Standarisasi
Standarisasi dalam kefarmasian adalah serangkaian parameter, prosedur, cara
pengukuran dan hasilnya merupakan unsur – unsur yang terkait paradigma suatu
kefarmasian. Mutu dalam artian memenuhi syarat standar temasuk jaminan stabilitas
sebagai produk kefarmasian secara umum. Standarisasi juga berarti proses menjamin
bahwa produk akhir (ekstrak) mempunyai nilai parameter tertentu yang konstan
(Dirjen POM.2000: 1).
Idealnya ekstrak yang ditetapkan parameter mutu dan keamanannya adalah
ekstrak yang berasal tanaman yang telah diteliti dan ditetapkan efek farmakologis
dan toksisitas klinik (baik akut, subkronis, maunpun kronis), yakni telah teruji pada
pasien sehingga output yang dihasilkan adalah produk dengan nilai ekonomi dan
berdaya tinggi (Soetarno1997 :25).
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Parameter mutu ekstrak terdiri dari 2, yaitu:
1. Paramer standar spesifik
Aspek parameter spesifik yakni berfokus pada senyawa atau golongan
senyawa yang bertanggung jawab terhadap aktivitas farmakologis. Analisis kimia
yang dilibatkan ditujukan untuk analisa kualitatif dan kuantitatif terhadap senyawa
aktif (Saifuddin,dkk, 2011: 4).
a. Parameter identitas ekstrak
Pemeriksaan identitas bertujuan memberikan identitas obyektif dari nama
tanaman dan senyawa identitas yang menjadi petunjuk spesifik dengan metode
tertentu (Soetarno1997 :25).
b. Parameter organoleptik
Organoleptik bertujuan sebagai pengenalan awal yang subyektif mungkin dari
ekstrak tanaman meliputi betuk, bau, dan rasa(Soetarno1997 :25).
c. Parameter senyawa terlarut dalam pelarut tertentu
Kelarutan senyawa dalam pelarut tertentu bertujuan untuk menentukan jumlah
zat terlarut dalam pelarut methanol dan air identik dengan jumlah senyawa yang
terkandung secara gravimetric (Soetarno1997 :25).
d. Parameter kimia kandungan ekstrak
Uji kandungan kimia ekstrak bertujuan untuk memberikan gambaran awal
komposisi kandungan kimia berdasarkan pada kromatogram (Soetarno1997 :25).
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e. Parameter kadar kandungan kimia tertentu
Penetapan kadar kandungan tertentu bertujuan untuk memberikandata kadar
kandungan kimia sebagai senyawa identitas atau senyawa yang diduga bertanggung
jawab pada efek farmakologi (Soetarno1997 :25) .
2. Parameter Non Spesifik
Aspek Parameter non spesifik yakni berfokus pada aspek kimia, mikrobiologi
dan fisis yang akan mempengaruhi keamanan konsumen dan stabilitas missal kadar
logam berat, aflatoksin, kadar air dan lain – lain (Saifuddin,dkk, 2011: 4)
a. Parameter susut pengeringan
Penetapan susut pengeringan adalah senyawa yang menghilang selama proses
pemanasan (tidak hanya menggambarkan air yang hilang, tetapi juga senyawa
menguap yang lain hilang). Pengukuran sisa zat dilakukan pada pengeringan
temperature 105OC selama 30 menit atau sampai berat konstan dan dinyatakan dalam
metode persen (metode gravimetri) (Saifuddin,dkk, 2011 :69).
Apabila dalam pengujian disebutkan “menggunakan zat yang sebelumnya
telah dikeringkan dan tidak mengandung minyak menguap”, maka digunakan metode
susut pengeringan atau metode gravimetri. Jika dalam pengujian disebutkan
“menggunakan zat yang sebelumnya telah dikeringkan dan mengandung minya
menguap”, maka digunakan metode penetapan kadar air metode destilasi (Dirjen
POM, 2008: 151).
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b. Parameter rapat jenis
Rapat jenis adalah perbandingan zat di udara pada suhu 25OC terhadap bobot
air dengan volume dan suhu yang sama. Rapat jenis suatu zat hasil yang diperoleh
dengan membagi bobot jenis zat dengan bobot jenis air dalam piknometer, jadi rapat
jenis tidak memiliki satuan, kecuali dinyatakan lain dalam monografi, keduanya
ditetapkan pada suhu 25OC (Saifuddin,dkk, 2011 :70).
c. Parameter kadar air
Tujuan dari penetapan kadar air adalah mengetahui batasan maksimal atau
rentang tentang besarnya kandungan air dalam bahan. Hal ini terkait dengan
kemurnian dan adanya kontaminan dalam simplisia tersebut. Dengan
demikianmenghilang kadar air hingga jumlah tertentu berguna untuk memperpanjang
daya tahan bahan selama penyimpanan (Dirjen POM, 2000: 35). Range kadar air
tergantung jenis ekstrak yang diinginkan, ekstrak kering kadar air <10%, ekstrak
kental 5-30%, ekstrak cair >30%. Kadar air yang cukup beresiko adalah lebih dari
10% (Saifuddin,dkk, 2011: 70).
d. Penetapan kadar abu
Penetapan kadar abu dilakukan untuk memberikan gambaran kandungan
mineral internal dan eksternal yang berasal dari proses awal sampai simplisia dan
ekstrak yang berasal dari tanaman secara alami maupun kontaminan selama proses,
seperti pisau yang digunakan telah berkarat. Prinsip penentuan kadar abu ini yaitu
sejumlah bahan dipanaskan pada temperatur dimana senyawa organic dan turunannya
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terdestruksi dan menguap sehingga tinggal unsure mineral dan anorganik yang tersisa
(Dirjen POM, 2000: 30-38).
e. Parameter total bakteri dan total kapang
Uji angka lempeng total (ALT) bakteri adalah adanya pertumbuhan bakteri
aerob mesofillik setelah contoh diinokulasikan pada media adar lempeng dengan cara
tuang atau taburan dan diinkubasi pada suhu dan waktu tertentu.
Tujuan Penetapan cemaran mikroba yaitu untuk menetapkan keberadaan dan
jumlah bakteri atau jamur penyebab penyakit atau perusak ekstrak sehingga bias
dicegah keberadaannya misalnya Salmonella thypi, E.coli, Bacillus subtilis,
Aspergillus flavus (Djide, 2006: 74-75).
Untuk menghitung total bakteri saja, dapat digunakan medium NA (Nutrient
Agar). Medium NA ini adalah medium yang mengandung  sumber nitrogen dalam
jumlah yang cukup yaitu 3 gram ekstrak daging dan 5gram pepton dalam 1000 ml air
suling, tetapi tidak mengandung sumber karbohidrat.Maka dari itu baik untuk
pertumbuhan bakteri, tetapi untuk kapang dan khamirpertumbuhan tidak begitu bagus
(Djide, 2006: 23 ).
Jumlah kapang dan khamir dalam suatu contoh dapat dihitung dengan metode
cawan dalam medium Potato Dextrose Agar (PDA). PDA  adalah media yang
mengandung sumber karbohidrat dalam jumlah yang cukup, yang terdiri dari 20%
ekstrak kentang dan 2% dekstrosa, sehingga baik untuk pertumbuhan kapang dan
khamir, tetapi kurang baik untuk pertumbuhan bakteri. Waktu inkubasi diamati pada
hari ketiga sampai hari kelima (Ratu, 2010 : 6).
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Menurut SK Dirjen POM No : 03726/B/SK/VII/89 tentang batasan
maksimum bakteri dalam makanan yaitu 106 koloni/g dan untuk kapang yaitu 104
koloni/g. Ini juga sesuai dengan standar uji cemaran mikroba menurut SNI 19-2897-
1992 yaitu standar batas kontaminasi bakteri yang masih dianggap aman untuk
dikonsumsi pada obat tradisional sesuai yang disyaratkan oleh Departemen Kesehatan
RI sebesar <106 CFU/ml dan batas kontaminasi kapang yang masih dianggap aman
untuk dikonsumsi pada obat tradisional sebesar <104CFU/ml (Lud.2010: 84).
f. Parameter Cemaran logam berat
Penentuan kadar logam berat As, Pb, Cd, atau HG atau jenis logam lain
dengan metode standar Spektroskopi Serapan Atom (SSA). Penetapan kadar ketiga
logam 24 berat ini dilakukan untuk mengetahui bahwa kadar logam berat ekstrak dari
ketiga daerah nilainya tidak melebihi nilai yang diperbolehkan, karena berbahaya
bagi kesehatan. Keberadaan tempat tumbuh, kondisi air, bahkan peralatan ekstraksi
yang digunakan juga berpotensi untuk menimbulkan terdeteksinya keberadaan logam
berat.
Residu Pb tidak melebihi 10 mg/kg ekstrak, residu Cd tidak melebihi 0.3
mg/kg (Lud.2010: 84).
F. Tinjauan Islam Tentang Pemanfaatan Tumbuh-tumbuhan
Istilah yang popular tentang obat dalam berbagai teks-teks keagamaan ialah
dawa’ (bentuk tunggal) atau adwiyah (bentuk jamak) yang berarti obat. Sedangkan
kata da’ yang seakar dengan istilah di atas adalah penyakit (Rahim, Naid, Abu
Nawas 2007, 1-3).
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Terkait dengan  istilah di atas, secara umum dapat ditemukan dalilnya pada
hadist Nabi yang berbicara tentang penyakit dan obat, sebagai berikut:
Di dalam firman Allah swt dalam QS. Al-Baqarah/2: 22
يِ ٱ ُ ُ َ  َ َ َ َض َ ۡ ٱ َو ٗ ٰ َ ِ َٓء َ ٱ َ ِ  َل َ َأَو ٗٓء َ ِ ِٓء َ ٱ ِ ِ  َج َ ۡ َ َ  ٗٓء َۦ َ ِ ِٰت َ َ ٱٗ ِۡزر
 ِ ِ  ْا ُ َ ۡ َ  َ َ  ۖ ۡ ُ َن ُ َ ۡ َ  ۡ ُ َ أَو اٗدا َ َأ٢٢
Terjemahnya :
Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit
sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia
menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezki
untukmu; karena itu janganlah kamu Mengadakan sekutu-sekutu bagi
Allah[30], Padahal kamu mengetahui (Kementrian Agama RI, 2012:
4).
Allah SWT menjelaskan tentang keesaanNya bahwa Dia yang memberikan
nikmat kepada hamba-hamba-Nya dengan mengeluarkan mereka dari tiada kepada
ada serta menyempurnakan bagi mereka nikmat lahiriyah dan batiniyah, yaitu Dia
menjadikan bagi mereka bumi sebagai hamparan seperti tikar yang dapat ditempati
dan didiami, yang dikokohkan dengan gunung-gunung yang menjulang, dan
dibangunkan langit sebagai atap. Sekali lagi ditegaskan bahwa segala ciptaan Allah
swt. tidak ada yang sia-sia termasuk juga tumbuh-tumbuhan yang beraneka ragam
yang manfaatnya dapat diketahui dari melakukan penelitian-penelitian, termasuk
diantaranya adalah klika anak dara (Croton oblongus Burn F.).
Tumbuhan merupakan salah satu makhluk hidup ciptaan Allah yang memiliki
banyak sekali manfaat. Tumbuh-tumbuhan dapat memunculkan beberapa zat untuk
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dimanfaatkan oleh makhluk hidup lainnya, misalnya mulai beberapa vitamin-vitamin,
minyak dan masih banyak lainnya, sebagaimana dalam firman Allah swt QS Al-
An’am : 99
 َ ُ َو ٓيِ ٱ َ ِ  َل َ َأ ِٓء َ ٱ ِ ِ َ ۡ َ ۡ َ َ  ٗٓء َۦ ُ ۡ ِ  ُِج ۡ ٗ ِ َ  ُ ۡ ِ َ ۡ َ ۡ َ َ  ٖء ۡ َ  ِ ّ ُ  َت َ َ
 َ ِ َو ٗ ِ ا َ َ ّٗ َ ِ ۡ ٱ ٞناَ ۡ ِ َ ِ ۡ َ ِ َو ٖب َ ۡ َأ ۡ ِ ّ  ٖ ٰ َ َو ٞ َ ِ اَد َن ُ ۡ ٱ َوٱ َ ۡ َ َو ٗ ِ َ ۡ ُ  َن
ٍ ِ ٰ َ َ ُ ْ آو ُ ُ ٱ ِ ِه َ َ  ٰ َ ِ إ ٓۦ ِ ِ ۡ َ َو َ َ ۡ َ  ٓاَِذإ ۚٓۦ َن ُ ِ ۡ ُ  ٖ ۡ َ ِ ّ  ٖ ٰ َ  ۡ ُ ِ ٰ َ  ِ ِنإ٩٩
Terjemahnya :
Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami
tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan maka
Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau.
Kami keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak;
dan dari mayang korma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan
kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan delima
yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu
pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) kematangannya.
Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan
Allah) bagi orang-orang yang beriman.(QS Al-An’am: 99)
Tumbuhan mengalami proses pertumbuhan yang sangat rumit. Mulai dari
berkecambah dengan melakukan penyerapan air dari dalam tanah tumbuhan pun
memulai perkembangannya. Biji yang tadinya tumbuh menjadi kecambah kulitnya
pun mulai robek karena perkembangannya. Selanjutnya tumbuhan mulai
mengeluarkan akar dan menembus kedalam tanah untuk mencari makanan dan masih
panjang lagi perjalanan tumbuhan menjalani proses pertumbuhannya.
Semua proses pertumbuhan. Mulai dari permukaan yang mendapatkan
siraman air, pergerakan, perkembangan dan pertumbuhan yang dialami oleh tanaman
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mulai sejak awal sampai dengan proses selanjutnya sebenarnya telah terangkum
dalam kata didalam al-quran, seperti dalam kalimat ihtazzat yang berarti “bergerak”,
wa robat yang memiliki arti “bertambah atau berkembang”, serta wa anbatat yang
artinya “menumbuhkan”. Kata-kata yang telah disebutkan dalam al-quran ini
sangatlah sesuai dengan apa yang telah dikemukakan dalam penelitian-penelitian
ilmu pengetahuan modern.
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dan Kami telah menghamparkan bumi dan Kami pancangkan padanya
gunung-gunung, serta Kami tumbuhkan di sana segala sesuatu menurut
ukurannya (Departemen Agama RI, 2005: 263).
mengisyaratkan tentang nikmat tanah dan berkahnya bagi manusia. Ayat ini
menyebutkan bahwa seluruh alam semesta dari gunung hingga lautan tercipta sesuai
takaran yang tepat dan bukan terjadi secara kebetulan. Dengan demikian, Allah
menyediakan seluruh kebutuhan hidup manusia. Selain manusia, terdapat makhluk
lain yang hidup dimuka bumi ini dan Allah memberikan rezeki kepada mereka dan
memenuhi keperluannya.
Di dalam firman Allah SWT dalam QS. Asy-syu’araa/26: 7
 ََوأ َ ِ إ ْاۡو َ َ  ۡ َ ِض َ ۡ ٱ ٍ ِ َ  ٖجۡوَز ِ ّ ُ ِ َ ِ َ ۡ َ َأ ۡ َ٧
Terjemahnya :
Dan apakah mereka tidak melihat ke bumi, berapakah banyaknya Kami
tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang
baik?”(Kementrian Agama RI, 2012:367).
Pada firman Allah swt memberitahukan bahwa telah banyak yang
ditumbuhkan di bumi bermacam – macam tumbuhan agar setiap orang dapat
memanfaatkan apa yang telah diciptakan dengan baik. Selain itu, umat manusia
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dapat memanfaatkannya untuk obat – obatan dengan aneka tanah dan tumbuhannya
dan aneka keajaiban yang terhampar pada tumbuh-tumbuhannya (Shihab, 2009:
187).
Dari Jabir bahwa Rasulullah saw. bersabda:
 ِﻟ ﱠﻞَﺟَو ﱠﺰَﻋ ِﷲ ِنْذِِ  ََأﺮَـﺑ ِءا ﱠﺪﻟا ُءاَوَد َﺐْﻴِﺻَأ اَذَِﺈﻓ ،ٌءاَوَد ٍءاَد ِّﻞُﻜ
Artinya :
Setiap penyakit ada obatnya, Apabila didapat obat yang cocok untuk
menyembuhkan suatu penyakit, maka penyakit itu akan hilang dengan
seizin Allah azza wa jalla (HR. Muslim, hadis no. 4084).
Setiap penyakit yang diturunkan oleh Allah swt. ada obatnya, maka wajib bagi
setiap orang untuk berobat dan setiap pengobatan itu harus disesuaikan dengan
penyakitnya. Kesembuhan seseorang dari penyakit yang diderita memang Allah swt.,
yang menyembuhkan, akan tetapi Allah swt. memerintahkan kita untuk berobat dan
melarang kita pasrah tanpa melakukan usaha dan ikhtiar maksimal. Karena usaha dan
ikhtiar dalam berobat sama sekali tidak bertentangan dengan sikap tawakkal. Allah
pun menghendaki agar pengobatan itu dipelajari oleh ahlinya agar sesuai dengan
penyakit yang akan diobati sehingga akan mendorong kesembuhan.
Hadis ini mengajak untuk melakukan penelitian medis, sebagaimana yang
terdapat dalam sabdanya. Selain itu, Rasulullah Saw menegaskan bahwa obat tersebut
ada, namun dibutuhkan orang yang mencarinya dan bersungguh-sungguh dalam
melakukan penelitian serta menemukannya.Dengan demikian, umat Islam telah benar
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-benar mencapai puncak kejayaannya dalam bidang kedokteran, yang kemudian
disebarkan ke seluruh penjuru dunia. Dari berbagai ilmuan muslim yang pernah
dilahirkan tersebut, pastilah terdapat berbagai yang sampai saat ini masih bertahan
dan dapat dilestarikan sebagai alternatif pengobatan yang sangat penting.
Konsep pengobatan Islam adalah menggunakan obat yang halal dan baik. Ada
hal yang penting dari apa yang disampaikan Rasulullah Saw, bahwa tidak mungkin
obat-obat yang digunakan seseorang adalah sesuatu yang haram, karena pastinya
ketika Allah menciptakan suatu penyakit, Allah jugamenurunkan obatnya, namun
karena Allah Maha Suci (Al-Quddus), tidaklah mungkin Allah akan menurunkan
penawarnya dari benda yang haram.
Dalam penelitian ini, maka ditemukan spesies tanaman anak dara (Croton
oblongus Burn F) sebagai tanaman obat. Untuk pemanfaatan dan mutu tumbuhan
tersebut, diperlukan ilmu dan pengalaman (teoretis dan empiris) dengan penelitian
















Ekstrak Kental Merah Kehitaman Khas
b. Identifikasi Komponen Kimia
Dari beberapa pengujian yang dilakukan pada uji identifikasi kimia ini
didapatkan hasil ekstrak metanol Klika anak dara positif mengandung steroid (lihat
gambar. 10) dan flavanoid (lihat gambar. 11).
Tabel 2. Identifikasi Komponen Kimia
c. Kadar Ekstrak Larut dalam Air
Hasil penetapan kadar senyawa yang larut dalam air sebesar 12,19%,
13,56%, dan 14,37%. Kadar senyawa larut air rata–rata adalah 13,37% (lihat tabel 3
Sampel Identifikasi Komponen Kimia




















Tabel 3. Kadar Senyawa Larut Air
d. Kadar Ekstrak Larut dalam Etanol
Hasil penetapan kadar senyawa yang larut dalam etanol sebesar 24,16%,
625,92%, dan 24,95%. Kadar senyawa larut etanol rata – rata adalah 25,01% (lihat
tabel 4 dan lampiran 6) .
Tabel 4. Kadar Senyawa Larut Etanol
2. Parameter Non Spesifik
a. Kadar Abu
Hasil penetapan kadar abu sebesar 19,47%, 11,18%, dan 13,56%. Kadar abu
















1 37,563 37, 624 0,061 12,19%
13, 37 %2 46,421 46,488 0,068 13,56%

















1 59,082 59,203 0,121 24,16%
25,01 %2 42,257 42,387 0,130 25,92%
3 47,566 47,691 0,125 24,95%
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Tabel 5. Kadar Abu Total
b. Kadar Abu tidak Larut Asam
Hasil penetapan kadar abu tidak larut asam sebesar 13,24%, 12,38%, dan
10, 87%. Kadar abu tidak larut asam rata – rata adalah 12,16% (lihat tabel 6 dan
lampiran 8).
Tabel 6. Kadar Abu Tidak Larut Asam
c. Kadar air
Hasil penetapan kadar air sebesar 5,98%, 6,98 %, dan 7,96. Kadar air rata-















1 13,841 14,232 0,391 19,47%
14,73 %2 13,945 14,169 0,224 11,18%

















1 37,563 37, 624 0,266 13,24%
12, 16 %2 46,421 46,488 0,248 12,38%
3 40,512 40,584 0,218 10, 87%
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1 0, 3 5,016 5,98%
7,30 %2 0,38 5,011 6,98 %
3 0,42 5,023 7,96%
d. Rapat Jenis
Hasil penetapan rapat jenis untuk pengenceran dengan konsentrasi 5%
sebesar 0,863, 0,905, dan 0,864. Rapat jenis rata – rata ekstrak pengenceran dengan
konsentrasi 5% adalah 0,877 (lihat tabel 9 dan lampiran 10). Sedangkan, hasil
penetapan rapat jenis untuk pengenceran 10% sebesar 0,856, 0,897, dan 0,868. rapat
jenis rata–rata pengenceran 10% adalah 0,881 (lihat tabel 10 dan lampiran 10).
Tabel 8. Bobot Jenis Air
Pikno
Kosong (g)



















1 24,31 45,62 0,852 0,863
0,8772 22,45 44,80 0,894 0,905
3 20,32 41,65 0,853 0,864
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1 24,31 45,73 0,856 0,867
0,8812 22,45 44, 89 0,897 0,908
3 20,32 41,76 0,857 0,868
e. Susut Pengeringan
Hasil penetapan susut pengeringan sebesar 7,77%, 5,91 %, dan 12,86 %.
Susut pengeringan rata – rata adalah 8,84% (lihat tabel 11 dan lampiran 11).
Tabel 11. Kadar Susut Pengeringan Ekstrak
f. Cemaran Mikroba
Hasil penetapan cemaran mikroba untuk cemaran bakteri sebesar 9 × 10-2
Koloni/g, 185 × 10-3 Koloni/g, dan 238 × 10-3 Koloni/gsedangkan untuk cemaran
kapang sebesar 24 × 10-1 Koloni/g, 43 × 10-2 Koloni/g, dan 46 × 10-3 Koloni/g(lihat
lampiran 12).















1 13,93 14,051 1,861 7,77%
8,84%2 13,62 15,513 1,893 5,91 %
3 13,88 15,627 1,747 12,86 %
Replikasi Jumlah Koloni
10-2 10-3 10-4
1 7 192 273
2 12 179 189
3 9 184 252
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Tabel 13. Jumlah Koloni Cemaran Kapang
Replikasi Jumlah Koloni
10-1 10-2 10-3
1 27 33 54
2 32 42 60
3 13 54 24
B. Pembahasan
Standarisasi merupakan parameter, prosedur dan cara pengukuran yang hasilnya
merupakan unsur–unsur dari mutu kefarmasian dalam artian memenuhi syarat standar
termasuk jaminan stabilitas sebagai produk kefarmasian umumnya. Standarisasi juga
merupakan proses menjamin bahwa produk obat, ekstrak, atau produk ekstrak
mempunyai nilai parameter tertentu yang tetap dan ditetapkan terlebih dahulu. Penetapan
parameter standar mutu dari ekstrak tanaman obat perlu dilakukan untuk menjamin
mutu dari ekstrak tanaman yang digunakan sebagai obat. Persyaratan mutu ekstrak
terdiri dari 2 parameter yakni parameter standar spesifik dan parameter standar non
spesifik. Parameter standar spesifik terdiri dari uji organoleptik, penetapan kadar
senyawa yang larut air, dan penetapan kadar senyawa yang larut etanol. Adapun
parameter standar non spesifik terdiri dari penetapan kadar abu, kadar abu yang tidak
larut asam, kadar air, bobot jenis, rapat jenis, susut pengeringan, identifikasi
kandungan kimia, dan cemaran mikroba.
Secara empiris masyarakat Sinjai, Klika anak dara (Croton oblongus Burm f.)
dimanfaatkan sebagai masker wajah. Masyarakat Dusun Bongkong Kabupaten Sinjai
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Tengah telah secara turun-temurun menggunakan tanaman Klika anak dara sebagai
bedak dingin, yang dipercaya memiliki khasiat mengencangkan kulit. Klika anak dara
juga mengobati beberapa penyakit seperti nyeri haid, kanker rahim, dan penghilang
bau badan.
Klika anak dara diektraksi dengan metode maserasi. Pemilihan metode
maserasi menggunakan pelarut metanol dikarenakan terdapat kandungan kimia yang
terdapat dalam Klika anak dara yang ditakutkan mudah rusak jika dilakukan metode
yang menggunakan pemanasan. Metode ini merupakan cara yang paling sederhana
dalam proses penyarian. Cairan penyari akan menembus dinding sel dan masuk ke
dalam rongga sel yang mengandung zat aktif yang akan larut, dan karena terjadi
perbedaan konsentrasi antara larutan zat aktif yang berada di dalam dengan di luar
sel, maka larutan yang pekat akan terdesak keluar. Peristiwa tersebut akan terus
berulang sampai terjadi kesetimbangan antara di dalam dan di luar sel.
Dari hasil maserasi sampel didapatkan bobot total ekstrak kental Klika anak dara
(Croton oblongus Burm f.) sebanyak 56,63 gram. Ekstrak kental yang telah didapatkan
kemudian dilakukan pengujian untuk parameter spesifik dan non spesifik.
Pada pemeriksaan organoleptik ekstrak yang meliputi bentuk, warna, dan bau.
Pada pengamatan pemeriksaan organoleptik didapatkan hasil ekstrak kental, berwarna
merah kehitaman, dan memiliki bau khas. Penentuan organoleptik ini termasuk salah satu
parameter spesifik yang ditentukan dengan menggunakan panca indera dan bertujuan
untuk pengenalan awal secara sederhana dan subjektif.
Pada pengujian parameter spesifik selanjutnya dilakukan uji identifikasi
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komponen kimia pada eksrak metanol Klika anak dara (Croton oblongus Burm f.)
didapatkan hasil bahwa ekstrak Klika anak dara terdapat kandungan steroid dan
flavanoid pada klikanya.
Kadar zat terlarut merupakan uji kemurnian ekstrak yang dilakukan untuk
mengetahui jumlah terendah bahan kimia kandungan ekstrak yang terlarut dalam pelarut
tertentu. Oleh karena itu, untuk syarat kemurnian dari simplisia maupun ekstrak
minimum harus dilakukan uji penetapan kadar zat terekstraksi dalam air dan etanol
(Soetarno dan Soediro, 1997). Untuk menyari senyawa yang larut dalam air
menggunakan pelarut air-kloroform sedangkan untuk senyawa yang larut dalam etanol
menggunakan pelarut etanol 95%. Kadar senyawa yang larut dalam air adalah 13,37%
dan kadar senyawa yang larut etanol adalah 25,01%. Hal ini menunjukkan ekstrak lebih
banyak terlarut dalam etanol dibandingkan dalam air. Hal ini dikarenakan pelarut
metanol merupakan pelarut yang bersifat universal sehingga mampu menarik senyawa
polar dan non polar sedangkan pelarut air hanya mampu menarik senyawa yang bersifat
polar.
Penentuan kadar abu bertujuan untuk memberikan gambaran kandungan mineral
internal dan eksternal. Proses pengabuan ekstrak menggunakan suhu 600°C karena suhu
yang lebih dari 600°C dapat menyebabkan hilangnya kandungan alkali dan karbon
dioksida pada senyawa karbonat (Close dan Menke, 1986). Proses pengabuan dilakukan
hingga senyawa terdekstruksi dan menguap hingga tersisa unsur mineral dan anorganik
saja. Kadar abu ekstrak sebesar 14,73% dan kadar abu tidak larut asam sebesar 12,16%.
Besarnya kadar abu total dalam ekstrak mengindikasikan bahwa ekstrak yang diperoleh
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dari proses maserasi banyak mengandung mineral.
Penentuan kadar air juga terkait dengan kemurnian ekstrak. Semakin sedikit
kadar air pada ekstrak maka semakin sedikit kemungkinan ekstrak terkontaminasi
oleh pertumbuhan jamur (Saifudin et al., 2011). Menurut R.Voight (2005) jenis ekstrak
yaitu ekstrak kering kadar air < 10%, ekstrak kental 5-30%, ekstrak cair > 30%. Kadar air
dalam ekstrak Klika anak dara sebesar 7,30% yang berarti kadar air dalam ekstrak ini
telah memenuhi standar kadar air yang ada dalam suatu ekstrak.
Rapat jenis ekstrak dihitung dengan menggunakan piknometer yang sebelumnya
dibilas dengan metanol, pemakaian metanol sebagai pembilas memiliki sifat-sifat yang
baik seperti mudah mengalir, mudah menguap, dan bersifat antiseptikum. Jadi sisa-sisa
yang tidak diinginkan dapat hilang dengan baik, baik yang ada di luar maupun di dalam
piknometer itu sendiri. Piknometer kemudian dikeringkan di dalam oven dengan suhu
100°C selama 1 jam. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk mengembalikan piknometer
pada bobot yang sesungguhnya. Ekstrak yang digunakan adalah ekstrak yang telah
diencerkan 5% dan 10% menggunakan metanol sebagai pelarut. Hasil yang didapatkan
sebesar 0,877 untuk pengenceran 5% dan 0,881 untuk pengenceran 10%. Ini
menggambarkan besarnya massa persatuan volume untuk memberikan batasan ekstrak
cair dan ekstrak kental, rapat jenis juga terkait dengan kemurnian dari ekstrak dan
kontaminasi.
Susut pengeringan adalah kadar bagian yang menguap dari suatu zat selama proses
pemanasan. Hasil pemeriksaan menunjukkan susut pengeringan Klika anak dara sebesar
8,84%. Nilai ini menunjukkan jumlah senyawa yang menguap pada saat pemanasan.
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Pengujian cemaran bakteri termasuk salah satu uji untuk syarat kemurnian
ekstrak. Uji ini mencakup penentuan jumlah mikroorganisme yang diperbolehkan dan
untuk menunjukkan tidak adanya bakteri tertentu dalam ekstrak. Pada ekstrak
terdapat cemaran bakteri 9 × 10-2 Koloni/g, 185 × 10-3 Koloni/g, dan 238 × 10-3
Koloni/g dan cemaran kapang. Ini berada dibawah batas maksimum yaitu106 koloni/g
menurut SK Dirjen POM No: 03726/B/SK/VII/89 tentang batasan maksimum
mikroba. Rendahnya pertumbuhan bakteri ini juga bisa disebabkan karena ekstrak
yang digunakan adalah ekstrak metanol, dimana metanol juga dapat menghambat
pertumbuhan bakteri atau mikroba dalam ekstrak. Begitu juga pada pengujian kapang
didapatkan hasil sebesar 24 × 10-1 Koloni/g, 43 × 10-2 Koloni/g, dan 46 × 10-3
Koloni/g.
Umat manusia sebagai khalifah diperintahkan oleh Allah swt. untuk
memperhatikan bumi dan seisinya serta memanfaatkannya dengan sebaik mungkin,
tidak terkecuali tumbuhan. Tumbuhan atau herbal mempunyai banyak manfaat karena
dapat digunakan sebagai penunjang bagi kehidupan manusia. Tumbuhan bahkan
merupakan bahan pangan, sandang dan papan. Karenanya, manusia diperintahkan
untuk meneliti dan menemukan kegunaan-kegunaan dari berbagai macam tumbuhan
tersebut. Tumbuhan dengan berbagai macam jenisnya juga digunakan sebagai obat
untuk menyembuhkan penyakit.
Seperti halnya dalam penelitian ini yang menguji standarisasi Klika anak dara
(Croton oblongus Burm f.) sehingga mendapatkan mutu dan kualitas ekstrak yang
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh parameter spesifik dan
non spesifik ekstrak sebagai berikut:
1. Melalui pemeriksaan organoleptik diperoleh bentuk ekstrak berupa ekstrak kental
berwarna merah kehitaman dengan bau khas. Pada identifikasi komponen kimia
mengandung steroid dan flavanoid. Kadar senyawa yang larut dalam air 13,37%
dan Kadar senyawa yang larut dalam etanol 25,01%.
2. Melalui pemeriksaan uji parameter spesifik adalah Kadar abu total sebesar 14,73%
dan kadar abu tidak larut asam sebesar 12,16 %. Kadar air ekstrak sebesar 7,30%.
Rapat jenis ekstrak pengenceran 5% sebesar 0,877 dan pengenceran 10% sebesar
0,881 Susut pengeringan sebesar 8,84%. Total cemaran bakteri dari ekstrak
sebesar 9 × 10-2 Koloni/g, 185 × 10-3 Koloni/g, dan 238 × 10-3 Koloni/g dan




Pada penelitian ini tidak dilakukan uji penentuan Batas Logam timbal (Pb). Hal
ini dapat menjadi salah satu bahan penelitian selanjutnya untuk ekstrak metanol Klika
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Lampiran 1. Skema kerja ektraksi
Gambar 1. Skema Kerja Ekstraksi klika anak dara (Croton oblongus Burm f.)
500 g sampel klika anak dara








Lampiran 2. Pengujian Parameter spesifik klika anak dara (Croton oblongus
Burm f)
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Lampiran 3. Pengujian Parameter non spesifik kadar abu (Croton oblongus Burm
f)
Gambar 3. Skema Kerja Uji Parameter Non Spesifik (Kadar Abu, Kadar Abu
tidak larut asam, dan Kadar air) klika anak dara (Croton oblongus Burm f.)
Uji Parameter Non Spesifik
Kadar Abu Kadar Abu tidak larut
asam
Kadar Abu tidak larut
air























Lampiran 4. Pengujian Parameter non spesifik susut pengeringan dan rapat jenis
(Croton oblongus Burm f)
Gambar 4. Skema Kerja Uji Parameter Non Spesifik (Susut pengeringan dan rapat
jenis klika anak dara (Croton oblongus Burm f.))
Uji Parameter Non Spesifik
Susut Pengeringan Rapat Jenis





suhu 1050C selama 30
menit
Dibuat pengenceran











Lampiran 5. Pengujian Parameter non spesifik uji cemaran mikroba (Croton
oblongus Burm f)
Uji Parameter Non Spesifik
Uji Cemaran Mikroba
ALT BAKTERI ALT KAPANG
1 g ekstrak dalam 100
ml air suling steril (10-1)
1 g ekstrak dalam 100
ml air suling steril (10-1)
1 ml ke dalam aquadest
steril (10-2), pengenceran
hingga 10-4)
1 ml ke dalam aquadest
steril (10-2), pengenceran
hingga 10-3)
Dipipet 1 ml larutan dari
setiap pengenceran 10-2,
10-3, 10-4
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Lampiran 6. Data Hasil Pengamatan








Ekstrak Kental Merah Kehitaman Khas
Tabel. 2 Identifikasi Komponen Kimia
Sampel Identifikasi Komponen Kimia


































1 37,563 37, 624 0,061 12,19%
13, 37 %2 46,421 46,488 0,068 13,56%
3 40,512 40,584 0,072 14,37%
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Tabel. 4 Kadar Senyawa Larut Etanol
Tabel. 5 Kadar Abu Total

















1 59,082 59,203 0,121 24,16%
25,01 %2 42,257 42,387 0,130 25,92%















1 13,841 14,232 0,391 19,47%
14,73 %2 13,945 14,169 0,224 11,18%

















1 37,563 37, 624 0,266 13,24%
12, 16 %2 46,421 46,488 0,248 12,38%
3 40,512 40,584 0,218 10, 87%
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1 0, 3 5,016 5,98%
7,30 %2 0,38 5,011 6,98 %
3 0,42 5,023 7,96%
Tabel. 8 Bobot Jenis Air
Pikno
Kosong (g)



















1 24,31 45,62 0,852 0,863
0,8772 22,45 44,80 0,894 0,905
3 20,32 41,65 0,853 0,864













1 24,31 45,73 0,856 0,867
0,8812 22,45 44, 89 0,897 0,908
3 20,32 41,76 0,857 0,868
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Tabel. 11 Kadar Susut Pengeringan Ekstrak
Tabel. 12 Jumlah Koloni Cemaran Bakteri
Tabel. 13 Jumlah Koloni Cemaran Kapang
Replikasi Jumlah Koloni
10-1 10-2 10-3
1 27 33 54
2 32 42 60















1 13,93 14,051 1,861 7,77%
8,84%2 13,62 15,513 1,893 5,91 %
3 13,88 15,627 1,747 12,86 %
Replikasi Jumlah Koloni
10-2 10-3 10-4
1 7 192 273
2 12 179 189
3 9 184 252
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Lampiran 15. Gambar Tanaman Anak Dara (Croton oblongus Burm f.)
Gambar 6. Tanaman Anak Dara
Gambar 7. Batang Anak Dara
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Lampiran 16. Dokumentasi Penelitian
Gambar 8. Alat Rotavapor
Gambar. 9 Ekstrak Metanol Klika Anak Dara (Croton oblongus Burm f.)
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Gambar 10. Identifikasi Komponen Kimia (Steroid)
Gambar 11. Identifikasi Komponen Kimia (Flavanoid)
Gambar 12. Kadar Ekstrak Larut Air
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Gambar 13. Kadar Ekstrak Larut Etanol
1                      2                 3
Gambar 14. Kadar Abu
1                               2                           3
Gambar. 15. Kadar Abu Tidak Larut Asam
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Gambar 16. Alat Destilasi
Gambar 17. Kadar Air
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Gambar 18. Bobot Jenis Pengenceran 5%
Gambar 18. Bobot Jenis Pengenceran 10%
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1 2 3
Gambar 19. Susut Pengeringan
Gambar 20. Cemaran Bakteri Pengenceran 10-2
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Gambar 21. Cemaran Bakteri Pengenceran 10-3
Gambar 22. Cemaran Bakteri Pengenceran 10-4
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Gambar 22. Cemaran Kapang Pengenceran 10-1
Gambar 23. Cemaran Kapang Pengenceran 10-2
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pP
Gambar. 24 Cemaran Kapang Pengenceran 10-4
